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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Pada bab ini akan dirumuskan hal-hal penting yang menjadi 

kesimpulan penulisan skripsi sebagai jawaban terhadap permasalahan 

penelitian. Rumusan tersebut didasarkan pada temuan fakta-fakta dan 

analisis yang telah dikaji dan dipaparkan oleh penulis pada bab-bab 

sebelumnya. Beberapa hal pokok berikut, merupakan kesimpulan dalam 

penulisan skripsi ini. 

Faktor-faktor pendorong kebijakan politik luar negeri Jepang 

terhadap Cina secara umum, antara lain yaitu: nilai-nilai tradisional yang 

ada pada masyarakat Jepang, kondisi politik dalam negeri Jepang, kondisi 

politik internasional, kondisi militer, dan kondisi sosio-ekonomi Jepang. 

Kelima faktor tersebut, merupakan faktor pendorong yang utama bagi 

Jepang dalam melaksanakan kebijakan politik luar negerinya terhadap Cina 

pada masa Perang Dunia I sampai menjelang Perang Pasifik. 

Orientasi kebijakan politik luar negeri Jepang terhadap Cina, 

mengarah pada dua hal. Pertama, kebijakan tersebut bertujuan untuk 

merubah pandangan bangsa Barat dalam menilai bangsanya sebagai sebuah 

kekuatan yang patut diperhitungkan. Yang kedua, Orientasi kebijakan 

politik tersebut juga bertujuan untuk mewujudkan ambisi teritolial Jepang di 

wilayah Asia, khususnya di Cina untuk menguasai sumber-sumber 

perekonomian yang potensial dari negara itu.  
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Upaya-upaya yang dilakukan Jepang dalam menjalankan politik luar 

negerinya terhadap Cina, dilakukan pertama dengan jalan diplomasi, 

terutama dengan negara-negara Barat seperti Inggris dan Amerika yang juga 

memiliki kepentingan di Cina. Namun, ketika jalan diplomasi dengan 

mereka dan dengan Cina sendiri mengalami kemandegan, Jepang 

melaksanakan upaya-upaya sistematis yang dikendalikan oleh golongan 

militer. Sehingga, tidak heran apabila Jepang melakukan cara-cara 

militeristik dan bersikap agresif terhadap negara itu.  

Dampak kebijakan politik luar negeri Jepang terhadap Cina pada 

masa Perang Dunia I sampai menjelang Perang Pasifik, yaitu terhadap dua 

hal. Pertama terhadap kehidupan dalam negeri Cina, yang kedua terhadap 

kehidupan politik luar negeri Cina. Dalam kehidupan dalam negeri Cina, 

kebijakan tersebut berpengaruh terhadap kondisi politik serta kondisi sosio-

ekonomi Cina. Dalam kehidupan luar negeri Cina, kebijakan politik luar 

negeri yang dilakukan oleh Jepang juga menyebabkan timbulnya prasangka-

prasangka buruk dalam pandangan bangsa Cina terhadap bangsa Jepang. 

Sehingga, meski pun hubungan keduanya terjalin cukup erat, tetapi tidak 

serasi. 

 

 


